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1.1, Latar Belakang Masalah
Bﬂgﬂﬂmhhuk:ﬂahmnwngmﬂad:d&anhYnmkmmlah

terdapat 56 kasus kejahatan jalonan terhmng dari bulan Januari sampai dengan
Muret 2023, 47 dari 95 tersangka terpolong dolam usia anak dan remaga.
Meningkatnya kasus kejahatan jalanan di Yogyvakara ini membuat resah warga
DIY, tidak hanya itu dampak dari fenomena kfih ini memiliki cokupan vang luas
seperti, merusak moral generasi pemerus, mengganggy ketertiban, menimbulkan
negatifinya citra DIY dipandangan masyarakat luar Jogja. perantau, dan wisatawan.



Mantan Kabid Humas Polda DIY Kombes Pol Yulivanto memaparkan bahwa
fenomena kliih yang belukangan ini muneul dikhawatickan tak hanva dapat
memnpengarthi keamanan namun juga ekonomi di Yogyvakara. Pemberntaan Kk
vang marak beredar menjadi kekhawatiran pemerinmah jika berdampak pada
kunjungan wisatawan ke Yogyakarta, Hal ini dapat membual pars wisatawan
tidak mau untuk berwisata ke ‘r’ug.'akann (Andany, 2022). Dampak sosial
terutama dapat terlihat pada kcms:llmu, m umum seperti halte bas, lampu
lalu lintas dan jalan faya. s&lmummm keamanan dan ketertiban
masyarakal, m&mm psikologis yang dirasakun oleh masyarakat yang

[ty

mﬂnbun‘limhnlnynmmmm keluar rumah dan melakukan aktivitos,
Sﬂﬂu-dﬂmpaﬂ; sosinl, m ekanomi juga W ﬂmfnﬂ terutamn  bagl
masyarukat yang pekerjaan atuu penghasilan akibat kerusuhan. Pada pengusaha
dan pﬂn wsaha juga mengalami kerugian jika kmm Mdj sampai
mmwﬂs dan penurunan omset. Hal ini berpenginh pada pertumby
Ekﬁmﬂm Istimewa Yorvakarta secara kenlumhnmtm- m
=m Hi:ninmpak menimbullein ¢itrm buruk pada kota Jog, ﬂp‘,’pnenu
Ridrin uniw:lmh terjudi ini jugn berdampak pada citrd Kepolisisn Daerah
m'ﬂr‘n‘!-’ng’akmn (Polda DIY) yang dipandany sebelah mata oleh masyamkar
karena  dimggap tidak  biss memberantas liih. Dalom  aksinya untuk
membetantas Alitik, Polda DIY bersama dengan Pemda mengeluarkan kebijakan
agar sy ar " m_ﬂw ‘hmcﬂ.ﬂ ini W hiﬁ'h kltsih dikarenakan
pﬁlgﬂﬁmﬂﬂi m mmtlﬂ telu#mm.mgm di malam hari.
Numun i sisi i, musyun]wt cenderung e " _'
istiluhy ki imi. Kr‘m;nhm m W m Polda DIY dinilai oleh
masyarakat tidak dapat menyLlcsalkm:l. akar dan penna.salahn.ﬂ ini {Cindy, 2022),
Seiring dengan berjalannyn wakiu setelah kebijakan tersebut dikeluarkan, wpaya
Pemda bersama Polda DIY dalam memberantas aksi knminal jalanan dengan
menghapus  istilah Alfeh ternyata tidak ampub. Baharuddin Kamba  vang
mirupakan Kabid Humas Jogiae Police Waeteh (JPW) menuturkan bahwa dengan

n konotasi negatif pada

masth terjodinya tindak kejahatan jalanan vang seakan tidak ada habisnya,
mengubah istilah &fisdh menjadi kejahaton  jalanan sajn tdak cukup uniuk



membuat Yogyvakarta menjadi kota yang aman dan bebas dari tindak kejahatan
jalanan (Koes, 2022)

Atas ketidakmampuannya dalam memberantas fenomena ini, kepolisian
daerah pada Daerah Istimewn Yogvakarta Polda DIY menjadi sorotan publik.
Meskipun telah banyak upoyn yang dilakukan oleh Polda DIY namun tetap suja
tidak membuahkan hasil dengan kata lain, fenomena ki inl masih ada hingga
saal ind hingga menimbulkan kemmw masyarakat. Tidak sdanya
kemajuan yang tg:lﬁtdﬂlam m ‘irihk menimbulkan banyak
anggapan b.u,l;m Polds I}]I'm W seriLs dihlu amenangani kasus ini.
Faktor_lsin yann l:mm pmahb timbulnya persepsi negatif pada Polda
DIY yait 'I:unmgnyt ranst din ukunlﬂblht.m mllyu informas! terkait
Euujtn Lyung dlu..nﬁ ﬁ.ulurn menangani kesus  lersebur menimbulkan

WMn serta kecurigaan df knln.npm mﬂﬁymmu bahwa

'an masih maraknys fenomena  ini, bunynk mﬂukﬂ yang
anyakan. fungsi Polda DIY. Maka dari itu peran Humas (Hubungan
Eutsyulﬂi];ﬂvl diperlukan sebagai antar kepolisian dan masyamkat untuk
dapat mmﬁ:gimkan. citra Polda DIY dan membangun kepercayaan masyarakat
Dalam menangani kasus &fiiih, Humas Polda DIY. muhmmw unituk dapat
mem‘hmsm mmﬂnmkemdu .mmamhll Secar mm ransparan uniuk

e wang tlda# hﬂr Hnbbﬁ d?np.nt memicu
Eldﬂ-lly! w Suhm hl j’w ihmns Polda DIY memiliki peran untuk
memberikan edukasi kepada muswr:kat terkait mmhayn Adirif dun cara
untuk menghindariny. mmmmmm dan edukasi, dalam
menangani kasus &lfsih, Humas Polda DIY mdnk‘uk.un koordinasi dengan banyak
pihak seperti fokoh masyarakatl, pemuka agama, dan perwakilan kelompok

masyarakal yang juga terlibot dalom kasus &ficth, dengan tejuan untuk mencari
solusi dan mencegah terjudi konflik vumg lebih besar. Humas Polda DIY juga
berperan penting untuk membangun hobungan vang bak dengan masyarakot
sehingga dapat terciptanya kepercaysan dan Kerjasama yang baik. Etika dan
profesionalisme dalam memberikan informasi kepada masyarakal juga sangat



perlu diperhatikan oleh Humas Polda DIY. Dalom memberikan informasi juga
harus akurat dan netral dengan tidak memihok kepada pihok manopun yang
terlibat dalam kasus Adfinh. Maka dar it Humaes Polda DIY hams dapat
memastikan bahwa informasi yang akan disampaikan telah melalu validasi yang
ketat.

Humas Polda DIY dalam membangun citra positif Polda DIY terutama
pada kasus klielh imi tentunya buka ang mudsh untuk dilakukan
W “. Tk acrie 0

1.3, Tujuan Penelitian

Berdasarkan puda latar belakang dan rumusan masalah dan penelition ini,
maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetshu dan memahami strateg



komunikasi persuasif Bidang Humas Kepolisian Deerah Istimews Yogyakarta
dalam membangun kepercayaan masyarakal

1.4, Manfaat Penelifian
Dengan ldmra penelitian ini, munmya terdapat manfast pamltum yang.

Untuk memberikon penjelasan secarn lengkap pada penelitian ini, maka
sistematika penulisan skripsi dibagi menjadi lima bab meliputi:

1. Bab I: Pendshuluan. Dalam bab pendahuluan berisi tentang latar belakang

masalah, remusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan tentung penelitian yang dilakukan.



2. Bab II: Kajion Teori. Dalam bab kajian teori menjelaskan tentang kajian
pustaka yang peneliti gunakan untuk menyelidiki permasalahan i
lapangan, seperti penjelasan tentang urgensi strategi dalam komunikasi,
komunikasi persuasif, humas pemerintahan dan membangun kepercayaan,

1. Bab Il Metode Penelitian. Dalam bab metode penelitian, peneliti pada
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